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ABSTRAK 
Nama  : Abdul  Malik 
Nim  : 40400113127 
Judul  : Pengaruh Perilaku Pemustaka Terhadap Pemanfaatan 
Perpustakaan di MTsN Kabupaten Bima 
 
 
Skripsi ini membahas tentang Perilaku Pemustaka Terhadap pemanfaatan 
perustakaan di MTsN 3 Kabupaten Bima. 
Tujuan penelitian ini (1) utuk mengetahui perilaku pemustaka dalam 
pemanfaatan perputakaan di MTsN 3 Kabupaten Bima (2) untuk mengetahui factor 
yang yang mempengaruhi pemustaka dalam pemanfaatan perpustakaan di MTsN 3 
Kabupaten Bima 
 Untuk mencapai tujuan yang di maksud, maka penelitian ini menggunakan 
metode analisi derskriptif  dengan menggunakan distribusi frekuensi untuk 
menggambarkan perilaku siswa terhadap pemanfaatan perpustakaan. Dalam 
penelitian ini populasinya adalah seluruh pemustaka yang menggunakan jasa 
perpustakaan di MTsN 3 Kabupaten bima sebanyak 290 siswa dan sampelnya 58 
siswa. Teknik pengumpulan data dengan observasi ( pengamatan ) dan kusioner. 
 Hasil penelitian ini menjukan bahwa siswa MTsN 3 Kabupaten Bima selama 
memanfaatkan perpustakaan cenderung ke perilaku yang positif  dengan hasil 91%. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil olahah data kosioner dari pengetahuan siswa terhadap 
aturan dan tata tertib yang berlaku di perpustakaan pada kategori mengetahui, 
umumnya pemustaka mengetahui larangan mengotori atau mencoret-coret buku 
perpustakaan , larangan ribut di dalam perpustakaan, siswa sering melakuan diskusi 
kelompok di perpustakaan, siswa tidak makan dan minum dalam ruangan 
perpustakaan, umumnya siswa mengetahui tata tertib peminjaman koleksi 
perpustakaan, perilaku siswa dalam hal terlambat pengembalian buku pada kategori 
tidak pernah. 
Umumnya Faktor yang mempengaruhi perilaku siswa terhadap pemanfaatan 
perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima yaitu: perilaku positif nya mendapatkan hasil 
87%  hasil dari olah data kosioner hal ini dapat dilihat siswa sering menggunakan 
jasa perpustakaan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurunya karena 
bukunya di perpustakaan lengkap, sikap saat buku yang dicari tidak di temukan 
langsung  menanyakan kepada petugas. Sedangkan perilaku negatifnya mendapatkan 
hasil 13% hasil dari olah data kosioner hal ini dapat dilihat masih adanya beberapa 
sikap siswa setelah memanfaatkan buku menyimpanyanya di sembarangan tempat  
dan sikap siswa dalam menemukan buku dalam keadaan  robek dan lepas dari 
sampulnya membiarkan saja, dan siswa pernah merobek buku karena tidak ada 
tempat foto copy.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pemanfaatan perpustakaan sekolah sangatlah penting untuk menunjang 
proses belajar siswa seperti memperlancar siswa untuk mengerjakan tugas-tugas 
sekolah yang diberikan oleh para gurunya, sehingga demikian dapat meningkatkan 
prestasi siswa dan memperkaya pengalaman belajar siswa serta dapat melatih siswa 
kearah yang positif dan memiliki rasa tanggung jawab. 
Sebagaimana dengan adanya peran tersebut, maka setiap siswa dan siswi 
yang menggunakan jasa perpustakaan diharapkan untuk mengikuti tata tertib yang 
telah ditetapkan oleh para petugas di perpustakaan, seperti dilarang berlari-lari di 
perpustakaan, dilarang mengotori dan membuang sampah di sembarang tempat dan 
dilarang membawa makanan di perpustakaan serta merusak ataupun merobek-robek 
buku. 
Pendidikan dapat mencapai sasaranya bila dilandasi iman dan taqwa (imtak). 
Dengan kedua unsur itu manusia bisa menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 
(iptek) untuk mewujudkan kesejahteraan manusia di dunia dan di akhirat kelak, 
namun harus berusaha dan berahlak baik. Hal itu tersurat dalam firman Allah swt 
dalam QS al-Mujaadilah/58: 11 yang berbunyi: 
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ª!$#uρ $ yϑÎ/ tβθè=yϑ÷ès? × Î7yz ∩⊇⊇∪    
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
“berlapang- lapanglah dalam majelis” maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: 
“berilah kamu”. Maka berilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang beriman di antaramu dan orang-orang yang berilmu 
pengetahuan beberapa derajat, dan Allah maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan (Depatemen Agama R.I:2007). 
 
Ilmu yang dimaksud dengan ayat di atas bukan hanya ilmu agama, tetapi ilmu 
apapun yang bisa bermanfaat untuk orang lain dengan membawa dampak yang lebih 
baik, dan ayat ini pula yang mencakup kelapangan dalam menyampaikan etika dan 
melakukan kebaikan kepada orang lain dengan baik dan untuk mengenalkannya 
harus menguasai ilmu pengetahuan. 
Terwujudnya suatu ilmu pengetahuan harus didukung oleh beberapa hal 
seperti pendidikan karakter bagi anak didik. Pendidikan tidakmungkin terselenggara 
bilamana para tenaga pendidik maupun peserta didik  tidak didukung oleh sarana 
pendidikan yang lebih baik. Salah satu pendukung yang amat penting dalam proses 
belajar mengajar seperti tersedianya sarana perpustakaan yang memadai, harus 
dimungkinkan para tenaga pendidik memperoleh kesempatan untuk memperluas dan 
memperdalam pengetahuan dengan rajin membaca bahan pustaka yang mengandung 
ilmu pengetahuan guna menambah wawasan yang lebih maju. Hal ini seiring dengan 
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tujuan pendidikan dituangkan dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Pasal 3 
yang berbunyi: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsayang martabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Maksud dari fungsi pendidikan nasional di atas adalah mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Terealisasinya kata tersebut tidak terlepas dari perilaku yang baik 
dan keberadaan sebuah perpustakaan di sekolah sebagai sarana pendukung dalam 
pelaksanaan pendidikan. 
Hafid Dotuz Zakia 2014 telah melakukan penelitian di Madrasah Aliya 
Negeri Yogyakarta Hubungan Motivasi Belajar Terhadap pemanfaatan perpustakaan 
oleh siswa Madrasah Aliya Negeri Yogyakarta. Letak kesamaan penelitian ini dan 
penelitian sebelumnya adalah sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan 
ksamaan fariabel pemanfaatan perpustakaan. Sedangkan perbedaan dengan 
penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian sebelumnya adalah bahwa 
penelian tersebut mengenai hubungan antara motivasi belajar terhadap pemanffatan 
perpustakaan sedangkan penulis disini akan meneliti Pengaruh Perilaku Pemustaka 
Terhadap Pemanfaatan perpustakaan. Peneliti menggunakan variabel Perilaku 
Pemustaka sedangkan sebelumnya menggunakan variabel Motivasi Belajar. 
Perpustakaan sekolah  merupakan sumber pembelajaran, setiap kunjungan 
siswa belajar masalah-masalah berhubungan langsung dengan mata pelajaran yang 
diberikan di kelas, maupun buku-buku lain yang tidak ada hubunganya dengan mata 
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pelajaran. Akan tetapi apabila ditinjau dari sudut tujuan murid-murid 
mengunjungiperpustakaan sekolah, antara lain untuk belajar, melatih menelusuri 
buku-buku perpustakaan sekolah, dan murid yang mengujungi perpustakaan sekolah 
hanya untuk mengisi waktu senggangnya atau sifatnya rekreatif. 
Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar memperlancar 
pencapaian proses belajar mengajar di sekolah. Indikasi manfaat tersebut tidak hanya 
tingginya prestasi murid-murid, tetapi lebih jauh lagi antaralain adalah murid-murid 
mampu mencari, menemukan, menyaring dan melihat informasi. Murid-murid 
terbiasa belajar mandiri, murid-murid terlatih ke arah tanggung jawab, murid-murid 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sampai saat ini masih banyak perpustakaan sekolah yang belum bisa 
mencapai tujuannya, karena proses belajar mengajar  masih memprihatinkan, tidak 
adanya tenaga pustakawan yang tetap dan memiliki latar belakang pendidikan yang 
bukan dari perpustakaan dan informasi, belum adanya gedung atau ruang khusus 
untuk perpustakaan dan masih numpang di kelas. Koleksi perpustakaan masih kurang 
umumnya hanya didominasi buku paket. Kendala lainya adalah perilaku 
pemakaianya adalah terutama siswa yang belum mengetahui metode menggunakan 
perpustakaan dengan baik. 
Namun tidak sedikit juga siswa yang betul-betul memanfaatkan perpustakaan 
dengan baik. Perilaku positif yang diberikan oleh siswa akan membawa pengaruh 
positif pula, baik terhadap diri siswa itu sendiri maupunterhadap perpustakaan. 
Karena perilaku yang positif tersebut, seorang siswa akan medapatkan kesan yang 
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memuaskan bagi dirinya, misalnya siswa selalu mendapat buku yang dibutuhkanya, 
selalu mendapatkan layanan yang baik dari pustakawan, tidak mendapat kesulitan 
dalam meminjam bahan pustaka, kondisi serta ruangan dalam perpustakaan tertata 
dengan baik dan sebagainya. 
Disadari pula setiap perilaku individu atau siswa berbeda-beda dan tidak ada 
yang sama dan perbedaan yang nyata adalah dalam hal perilaku. Perilaku yang 
dimiliki oleh siswa selain berperilaku positif , juga tidak luput dari perilaku negatif 
yang biasanya terjadi di perpustakaan. 
Terkadang siswa memperlakukan koleksi yang ada di perpustakaan hanya 
seenaknya saja, karena mereka tidak tahu betapa pentingnya perpustakaan. Dalam 
meminjam buku kadang-kadang siswa tidak mengembalikan buku yang dipinjamnya, 
buku sering dicoret-coret bahkan dirobek dengan sengaja, sikap siswa bila berada di 
ruang perpustakaankadang-kadang ribut dan mengganggu teman yang lain, juga 
tidak mematuhi tata tertib yang ada di perpustakaan. 
Berdasarkan fenomena itulah sehingga penulis merasa termotivasi untuk 
membahas dan meneliti tentang perilaku pemustaka dalam pemanfaatan 
perpustakaan MTsN 3 Kabupaten BIMA NTB yang berjudul “Pengaruh Perilaku 
Pemustaka dalam Pemanfaatan Perpustakaan di MTsN 3 Kabupaten BIMA NTB”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana perilaku pemustaka dalam pemanfaatan perpustakaan di MTsNegeri3  
Kabupaten Bima NTB? 
2. Faktor-faktorapa yangmempengaruhiperilakupemustaka terhadap pemanfaatan 
perpustakaan di MTsN 3 Kabupaten Bima NTB? 
C. Defenisi Oprerasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun dan menganalisispembahasan 
yang terkandung dalam judul skripsi ini, peneliti akan mengumumkan definisi 
operasional dari beberapa istilah kunci yang terkandung dalam judul skripsi ini, 
yaitu: 
a. Perilaku Siswa 
Secara etimologi perilaku dapat diartikan sebagai perilaku atau tingkah laku 
yang berarti perbuatan atau kelakuan. Sebagaimana Linton yang dikutip oleh 
Murtainah (1992:32) melihat perilaku atau tingkah laku sebagai berikut: 
“Segala kegiatan seseorang, baik yang teraga maupun yang tak teraga, fisik maupun 
fisiologi. Hasil tingkah laku yang tampil pada individu yang disebabkan oleh 
keadaan psikologis, sikap pandangan, sistem nilai dan pengetahuan. Gejala itu terjadi 
pada individu sebagai hasil pada interaksinya dengan lingkungan sekitarnya serta 
belajarnya terus menerus (buah tingkah yang dipelajari).” 
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Siswa adalah murid (Nugraha, 2013: 56). Yang dimaksud siswa disini adalah 
siswa yang memanfaatkan perpustakaan. Memanfaatkan adalah menggunakan, 
menjadi bermanfaat (Nugraha, 2013). Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan 
yang tergabung pada sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang 
bersangkutan dengan tujuan untuk membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus 
sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya (Basuki 1993: 50). 
Berdasarkan pengertian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa definisi 
operasional adalah perbuatan atau kelakuan siswa dalam memanfaatkan 
perpustakaan guna untuk mencapai tujuan khusus dan tujuan pendidikan pada 
umumnya. 
b. Pemanfaatan Perpustakaan 
Adapun manfaat perpustakaan sekolah adalah untuk menunjang pelaksanaan 
program pendidikan seperti untuk menimbulkan, menanamkan serta membina minat 
anak membaca, sehingga membaca merupakan suatu kebiasaan bagi siswa agar 
membaca menjadi kegemarannya, untuk memperluas horizon pengetahuan siswa 
dengan penyediaan berbagai buku- buku pengetahuan, ikut membantu perkembangan 
bahasa dan daya pikir siswa dan untuk memberikan dorongan kepada peserta didik 
kearah belajar mandiri, untuk memperlancar murid- murid dalam menyelesaikan 
tugas- tugas sekolah dan membantu guru-guru menemukan sumber-sumber 
pengajaran, dapat membantu murid-murid, guru-guru dan anggota staf sekolah dalam 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Ruang lingkup penlitian dilakukan pada siswa MTsN 3 Kabupaten Bima 
NTB yang memanfaatkan perpustakaan dengan meneliti siswa pada saat berada 
didalam perpustakaan dan meminjam koleksi apa langsung kerak buku atau betanya 
pada petugas perpustakaan, menyimpan buku di rak atau menyimpan di atas meja 
setelah koleksi dibaca, tidak membawa makanan di perpustakaan, tidak ribut, 
merobek buku, mencoret, melipat, mengotori buku dan menghilangkan buku, untuk 
mengetahui apa yang mempengaruhi perilaku siswa terhadap pemanfaatan 
perpustakaan guna kelangsungan pembelajaranmengajar dalam meningkatkan proses 
pendidikan siswa. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penulisan skripsi ini yang berjudul Pengaruh Perilaku Pemustaka 
Terhadap  Pemanafaatan Perpustakaan Sekolah  di MTs Negeri 3 Kabupaten Bima 
Nusa Tenggara Barat. Penulisan menggunakan beberapa literatur yang berkaitan 
dengan penelitian ini, di antaranya yaitu: 
M. Arif Arman dan Malta Nelisa dalam jurnal yang judulnya perilaku 
pencarian informasi pemustaka di perpustakaan umum kota Solo, dalam hal ini, 
kurang memanfaatkan dan menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi ini 
berdasarkan data kunjungan di perpustakaan umum Kota Solo masih relatif rendah. 
Hafid Dotus Zakiah  2014 dalam skripsinya Hubungan Motivasi Belajar 
Tehadap Pemanfaataan perpustakaan oleh Siswa Madrasah Aliaya Negeri 
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Yogyakarta. Apakah ada hubunganya motivasi belajar dengan pemanfaatan 
perpustakaan. 
 Wiji Suwarno 2009 dalam bukunya Psikologi Perpustakaan. Mejelaskan 
tentang psikologi perpustakaan secara spesifik mulai dari pengertian  psikologi, 
perpustakaan, dan psikologi perpustakaan. Dalam psikologi mempelajari 
tentangtingkah laku yaitu perilaku yang di kerjakan , ciri-ciri perilaku , manfaat 
psikologi. 
 Trimo Soejono 1985 dalam bukunya Pedoman Pelaksanaan Perpustakaan. 
Menjelaskan tentang faktor-faktor pendukung yang sangat berpengaruh terhadap 
pelaksanaan sebuah perpustakaan, yang menerang kan bahwa bagaimana perilaku  
pustakawan dalam rangka melayani dan mengatur perpustakaan . 
 Ibrahim Bafadal 2001 dalam bukunya Pengelolaan Perpustakaan sekolah. 
Menjelaskan arti perpustakaan sekolah, tujuan dan manfaat perpustakaan sekolah, 
fungsi perpustakaan sekolah, tata kerja perpustakaan sekolah, mendirikan 
perpustakaan sekolah, sehingga buku ini sangat membantu pustakawan dalam 
mengelola perpustakaan sekolah. 
 Dari beberapa literatur yang dicantumkan telah menguraikan tentang perilaku 
siswa dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah, namun perbedaanya dengan 
penulis bahwa dalam penelitian penelitian tersebut tidak mejelaskan secara rinci 
tentang perilaku siswa dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah, sedangkan penulis 
dalam hal ini mengfokuskan pengaruh perilaku siswa dalam pemanfaatan 
perpustakaan di MTsNegri 3 Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. Dengan 
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demikian, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian lebihlanjut dilokasi 
tersebut. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengtahuiperilaku pemustaka dalam pemanfaatan perpustakaan di 
MTsNegeri 3 kabupatenKabupaten Bima NTB. 
b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi perilaku siswa dalam pemanfaatan 
perpustakaan di MTsNegeri 3 Kabupaten Bima NTB. 
2. Kegunaan Penelitian 
Sebuah penelitian yang dilakukan diharapkan bisa memberi manfaat baik bagi 
lembaga tempat penelitian, bagi masyarakat umum, maupun bagi peneliti. 
a. Kegunaan Ilmiah 
Sebagai bahan bacaan atau sumber informasi bagi para peneliti yang ingin 
mengembangkan penelitian yang relevan dan lebih lanjut. 
b. Kegunaan Praktis 
Sebagai bahan masukan dalam perencanaan khususnya pada pustakawan 
untuk mengetahui perilaku siswa dan faktor yang mempengaruhi perilaku siswa 
terhadap pemanfaatan perpustakaan di MTsNegeri 3 Kabupaten Bima NTB saat ini 
maupun yang akan datang dalam meningkatkan kualitas layanan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Perilaku 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa perilaku adalah 
tanggapan atau reaksi individu yang teerwujud dalam gerakan (sikap kebiasaan) 
tidak saja badan atau ucapan (Depdikbud, 1997: 755).Hal ini berarti bahwa perilaku 
itu pada dasarnya meliputi segala bentuk aktifitas baik bersifat fisik maupun bersifat 
non fisik yang di tunjukan oleh seseorang. 
Tingkah laku atau perbutan, yang lazim di kenal dengan istilah “perilaku”. 
Perilaku merupakan cerminan dari tingkah laku individu baik fisik maupun non fisik. 
Tingkahlaku dalam bentuk fisik dapat dilihat dari sikap dan tindakannya, sedangkan 
tingkahlaku non fisik dapat berbentuk pengentahuan, motifasi dan persepsi (Azwar, 
2000: 127). 
Perilaku atau tingkahlaku mengandung pengertian yang luas mencangkup 
pengetahua, pemahaman, keterampilan dan sikap. Perilaku ada yang dapat di amati 
disebut kecenrungan perilaku. 
Dalam mengamati perilaku seorang biasanya dapat dengan mudah diketahui 
apa yang dikerjakan seorang, namun untuk mengetahui mengapa ia berbuat demikian 
atau bagaimana ia telah melakukannya di perlukan pemahaman dan pengamatan 
yang lebih mendalam. 
Dalam dunia perpustakaan, perilaku merupakan hal yang sangat penting 
untuk di pelajari karena perpustakaan dalam melakukan fungsi pelayanan kepada 
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pemustaka selalu berinteraksi dengan obyek individu manusi maupun kelompok 
masyarakat tertentu. 
Secara etimolgi pengertian perilaku menurut Dick Hartoko adalah segala 
sesuatu yang di lakukan oleh subyek, khususnya suatu mahluk hidup, masalah pokok 
ialah sejauh mana gejala-gejala itu di amati dan di kontrol secara lahiriah. 
Pada kenyataanya, memang sukar untuk mengenal jiwa manusia karna 
sifatnya yang abstrak. Satu-satunya cara yang dapat di lakukan adalah mengobservasi 
perilakunya, meskipun perilaku tersebut tidak merupakan pencerminan jiwa 
keseluruhan (Efendi, 1998: 28). 
Jiwa selalu diekspresikan melaui raga atau badan. Namun suatu eksperesi 
tidak selalu mencerminkan satu makna jiwa, misalnya ekspresi bibir tidak 
menyungging senyum. Senyum bisa mencerminkan rasa senang, dapat pula rasa 
malu atau juga sinis.meskipun demikian, dalam membedakan mana senyum senang 
dan senyum malu itu tidakhanya dilihat dari bibir yang tersugging, tetapi perlu di 
lihat dari perilaku secara keseluruhan. Dengan memandang mukanya, matanya atau 
tanganya menunjukan gerak geri tertentu serta mendengar ucapan atau suaranya 
dapat di ketahui apakah orang itu tersenyum gembira, malu dan sinis. Dengan 
beragam bentuk dan tingkah laku itu, manusia berhubungan/bergaul dengan 
lingkunya. Misalnya pemakai dalam linkungan perpustakaan. 
Disiplin dan sikap dan peraturan adalah disiplin yang di tujukan untuk 
memiliki sikap dan perilaku sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang hendak 
dilaksanakan. Disiplin dalam sikap perbuatan yaitu kesediaan para pemakai tersebut 
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untuk mematuhi tatatertib yang ada di perpustakaan, jika melanggar aturan tersebut 
akan mendapatkan sanksi. 
Sehubung dengan hal tersebut, Krut lewin dan jalaludin rahmat (1993: 27) 
meyataka bahwa “perilaku adalah hasil iteraksi antara person (diri orang itu) dengan 
eviriomen (lingkungan psikologinya).Pengetahuan merupakan hal yang dapat 
mewujudkan tindakan seorang, pengetahuan, sikap dan motivasi merupakan faktor 
yang dapat membentuk perilaku seseorang. Perilaku dalam bentuk motifasi di artikan 
sebagai dorongan untuk bertindak dalam mencapai suatu tujuan. Hasil daripada 
dorongan dan gerakan ini diwujudkan dalam bentuk perilaku. 
B. Faktor-faktor Pembentuk Perilaku 
Sebagaimana telah di ketahui bahwa perilaku terbentuknya melalui suatu 
proses tertentu dan berlangsung dalam interaksi manusia dengan lingkungan. 
Perilaku itu sendiri adalah sesuatu yang sangat kompleks dan merupakan hasil proses 
aksi dan interaksi dari berbagai macam aspek internal maupun eksternal, psikologis 
maupun fisik. Perilaku indifidu dibentuk oleh berbagai faktor atau unsur. 
Oleh karena demikian kompleks dan rumitnya masalah perilaku oleh 
manusia, maka tidaklah mungkin mengidentifikasi faktor yang membentuk perilaku. 
Penulishanya mengurai beberapa diantara yang di anggap dominan dan bisa terjadi 
dalam aktifitas manusia. 
Faktor-faktor yang memegang peranan penting di dalam pembentukan 
perilaku dapat di bedakan menjadi 2 faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik.  
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1. Faktor Instrinsik 
Yaitu faktor-faktor yang timbul dalam diri indifidu berupa faktor biologis dan 
faktor psikologis. Faktor biologis terdiri dari sel-sel, hormon-hormon dan zat kimia. 
Struktur biologis manusia yaitu genetika, sistem saraf mengatur pekerjaan otak dan 
proses pengolahan informasi dalam jiwa manusia. Sistem hormonal bukan saja 
mempengaruhi mekanisme biologis saja, tetapi juga proses psikologis. 
Adapun faktor-faktor psikologis dapat diklasifikasikan ke dalam 3 komponen 
yaitu: 
a. Komponen Kognitif (Pengetahuan) 
Komponen kognitif adalah aspek intelektual yang berkaitan apa yang 
diketahui manusia, yakni mengetahui situasi atau rangsangan dari luar. Aspek 
kognitif berhubungan dengan gejala mengenai pikiran, kognitif adalah suatu yang 
berhubungan dengan keadaan mengetahui atau memahami. Adapun pengetahuan 
adalah suatu hal yang berharga dalam hidup manusia, karena dengan pengetahuan 
manusia membedakan suatu yang baik dan buruk atau mempertimbangkan antara 
yang salah dengan yang benar. 
b. Komponen Afektif (Sikap) 
Komponen afektif meliputi perasaan dan emosi yang diwujudkan dalam 
bentuk sikap. Sikap merupakan suatu keadaan diri manusia yang dapat menjadi 
tenaga pendorong dalam bertingkah disertai dengan perasaan tertentu menghadapi 
suatu objek yang berada dalam luar dirinya. 
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Dalam sikap terdapat kecenderungan bertindak, berpresepsi berfikir dan 
merasa menghadapi obyek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan perilaku, tetapi 
merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu terhadap 
obyek sikap. Obyek sikap dapat berupa benda, orang, tempat, gagasan atau situasi 
dan kelompok. Sikap tidak terbentuk tanpa interaksi manusia terhadap objek tertentu. 
Sikap mengandung suatu penilaian emosional seperti senang, benci, sedih, dan 
sebagainya. Sikap positif akan menimbulkan perilaku yang positif seperti memenuhi 
peraturan, berlaku jujur, tidak merusak. Sikap negatif menimbulkan perilaku yang 
negatif juga seperti menolak, menjauhi, meninggalkan, bahkan sampai pengerusakan. 
Dari sikap  seseorang terhadap objek akan dapat diperkirakan dari perilaku yang 
akan timbul dari individu terhadap objek tersebut. 
c. Komponen Konatif (Motivasi) 
Dalam berperilaku seseorang dituntut oleh apa orang pikirkan, percaya  dan 
perkiraan. Akan tetapi mengapa orang berkelakuan atau dengan kata lain, kenapa 
seseorang pergi keperpustakaan dan kenapa perpustakaan itu dikunjungi, bukan 
tempat yang lain, semuan itu karena soal motivasi. Motivasi tercermin dari tenaga-
tenaga penggerak seperti kebutuhan (keperluan, kehendak, keinginan) dan 
kecemasan (kekhawatiran, ketakutan, keengganan). 
Kamus besar bahasa indonesia mengartikan motivasi secara umum dan secara 
psikologis. Secara umum, motivasi yang timbul pada diri seseorang, baik sadar 
ataupun tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Secara 
psikologis, motivasi adalah usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau 
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sekelompok orang bergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 
dikehendakinya atau mendapat kepuasan dari perbuatannya. Contohnya kita makan 
dan minum karena ada motif dibelakangnya yaitu menghilangkan harus lapar 
(Riyantiny, 2006: 40). 
Kebutuhan biasanya dipandang sebagai penggerak positif yang mendorong 
seseorang kearah atau kondisi tertentu, sedang kecemasan dipandang sebagai tenaga 
bergerak negatif yang menarik seseorang dari kondisi tertentu. Dalam kepustakaan, 
tenaga- tenaga penggerak positif dan negatif sering disebut kebutuhan kaerena 
kedua-duanya memprakarsai dan menopang tingkah laku. Bila sesorang 
menginginkan suatu objek yang menarik, ia berupaya melakukan suatu untuk itu atau 
dengan objek itu dan bila mencemaskan objek yang berbahaya sasarannya adalah 
menghindarkan diri dari objek itu agar selamat. Kebutuhan dan tujuan saling 
bergantungan satu sama lain, dan satu tidak akan terjadi tanpa yang lain. 
2. Faktor Ekstrinsik 
Faktor ekstrinsik adalah faktor- faktor yang terbentuk dari luar individu yaitu 
faktor- faktor lingkungan dengan segala situasi dan kondisinya termasuk lingkungan 
perpustakaan. 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa perilaku merupakan suatu yang  
kompleks yang menyangkut semua aspek kehidupan, maka dalam kaitannya dengan 
penelitian ini, faktor ekstrinsik yang dimaksud adalah lingkungan perpustakaan. 
Dimana lingkungan perpustakaan ini terdiri atas bermacam- macam objek yang dapat 
menumbuhkan rangsangan seperti keberadaan  koleksi buku baru, majalah atau surat 
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kabar yang berisi informasi yang  mutakhir, suasana nyaman membaca didalam 
ruang perpustakaan dan lain-lain. Patty dkk ( 1984:58) mengemukakan bahwa:  
“Lingkungan adalah segala sesuatu yang mengelilingi individu didalam 
hidupnya, baik dalam bentuk lingkungan fisik seperti orang tuanya, rumahnya, 
kawan-kawannya, masyarakat seperti perasaan-perasaan dalamnya cita-cita, 
persoalan-persoalan yang dihadapinya dan sebagainya”. 
Suatu lingkungan hanya akan bersifat efektif atau bermanfaat bagi seseorang 
individu, kalau lingkungan itu memuat hal-hal tertentu yang menarik minat, dapat 
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu dan oleh karenanya 
akan mendorong untuk mengadakan reaksi tertentu. 
C. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
Sebelum kita membahas lebih jauh tentang perpustakaan sekolah, maka 
terlebih dahulu kita tahu apa itu perpustakaan itu pada umumnya. Perpustakaan 
adalah tempat pengumpulan bahan pustaka atau kumpulan pustaka yang diatur dan 
susun dengan sistem tertentu, sehingga sewaktu waktu diperlukan dapat ditemukan 
dengan mudah dan cepat (Saleh: 1987:9). 
Ada berbagai macam jenis perpustakaan, salah satu diantaranya adalah 
perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada dalam 
lingkungan sekolah baik dalam lingkungan sekolah dasar maupun sekolah lanjutan, 
baik sekolah bersifat umum maupun sekolah bersifat kejuruan. 
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Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung dalam sebuah 
sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan utama 
membantu sekolah untuk mencapai tujuan dan tujuan khusus pada umumnya. 
Perpustakaan sekolah terwujud dengan adanya suatu unit tertentu sebuah 
lembaga bernama sekolah. Adapun tujuan perpustakaan sekolah adalah untuk 
menunjang proses belajar mengajar disekolah, istilah menunjang disini adalah harus 
dimengerti bukan sebagai unsur terlengkap. Jika perpustakaan hanya dianggap 
pelengkap, maka kegiatan belajar mengajar dianggap tidak dapat berjalan dengan 
baik tanpa perpustakaan dan perpustakaan tidak diperlukan. 
Perpustakaan sekolah diharapkan bukan hanya terdiri dari buku-buku 
pelajaran saja, melainkan juga menyediakan bahan bacaan bersifat kreatif, ilmu 
pengetahuan popular dan majalah hiburan lainnya, perpustakaan juga berfungsi 
sebagai tempat refresing bagi siswa untuk menghilangkan ketegangannya setelah 
mengikuti pelajaran dikelas. 
Sebelum kita mendefinisikan perpustakaan sekolah, sebaiknya terlebih dahulu 
kita memahami arti atau definisi perpustakaan, sebab kata “sekolah” pada istilah 
“perpustakaan sekolah” merupakan kata yang menerangkan kata “perpustakaan”. 
Memahami perpustakaan secara umum merupakan dasar memahami perpustakaan 
sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan bagian dari perpustakaan secara umum 
(Bafadal, 2001:1). 
Tujuan khusus perpustakaan sekolah ialah membantu sekolah mencapai 
tujuannya sesuai dengan kebijakan sekolah tempat perpustakaan tersebut bernaung. 
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Perlunya tujuan khusus perpustakaan  sekolah karena walaupun sama dalam tujuan 
umumnya, namun sekolah swasta mempunyai tujuan khusus yang sering berbeda 
daripada sekolah negeri. Pada sekolah yang diasuh lembaga keagamaan, tujuan 
keagamaan lebih nyata diungkapkan daripada sekolah negeri (Basuki, 1993:50). 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan 
dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu murid-murid dan guru 
menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. Agar dapat menunjang 
proses belajar mengajar, maka dalam pengadaan bahan pustaka hendaknya 
mempertimbangkan kurikulum sekolah serta selera para pembaca dalam hal ini 
adalah siswa. 
Adapun manfaat perpustakaan sekolah adalah untuk menunjang pelaksanaan 
program pendidikan seperti: 
1. Untuk menimbulkan, menanamkan serta membina minat anak membaca, sehingga 
membaca merupakan suatu kebiasaan bagi siswa agar membaca menjadi 
kegemarannya. 
2. Untuk memperluas horizon pengetahuan siswa dengan penyediaan berbagai buku- 
buku pengetahuan. 
3. Ikut membantu perkembangan bahasa dan daya pikir siswa dan untuk 
memberikan dorongan kepada peserta didik kearah belajar mandiri. 
4. Untuk memperlancar murid-murid dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan 
membantu guru-guru menemukan sumber-sumber pengajaran. 
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5. Dapat membantu murid-murid, guru-guru dan anggota staf sekolah dalam 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Secara umum perpustakaan sekolah sebagai pusat pelajar sebab kegiatan 
paling tampak  pada setiap murid-murid adalah belajar, baik belajar masalah-masalah 
yang berhubungan langsung dengan mata pelajaran yang diberikan dikelas, maupun 
buku-buku lain yang tidakk ada hubungannya dengan mata pelajaran. Akan tetapi 
apabila ditinjau dari sudut tujuan murid-murid mengunjungi perpustakaan, maka ada 
tujuan untuk belajar, ada tujuan untuk berlatih menelusuri buku-buku perpustakaan 
sekolah, ada tujuannya untuk memperoleh informasi, bahkan ada juga murid yang 
mengunjungi perpustakaan sekolah dengan tujuan hanya sekedar untuk mengisi 
waktu senggang atau rekreatif. 
Dimasa sekarang  pendidikan tidak dituntut tidak  hanya  menyampaikan 
pengetahuan dari guru dan buku pelajaran tetapi juga memberi kesempatan untuk 
ikut aktif dalam usaha membuka pikirannya, mengembangkan semua jenis bakat 
yang ada padanya dan membiasakan siswa memperkaya pengetahuaanya dengan 
usaha sendiri. Tujuan perpustakaan yang dikemukakan diatas semata mata tidak 
terlepas dari fumgsi peranan perpustakaan dan tujuan tersebut akan dapat terlaksana 
sebagaimana mestinya apabila terjalin hubungan yang erat antara perpustakaan dan 
guru siswa dan pihak-pihak yang terkait dalam proses belajar disekolah. 
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Selain melaksanakan tujuannya perpustakaan sekolah juga memiliki beberapa 
fungsi dan pelayanan. 
1. Fungsi Pepustakaan Sekolah 
a. Fungsi Edukatif  
Dalam perpustakaan sekolah, disediakan buku-buku fiksi maupun nonfiksi. 
Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan para siswa belajar mandiri tanpa 
bimbingan guru, baik secara individu maupun secara kelompok. Selain itu, didalam 
perpustakaan sekolah tersedia buku-buku yang sebagian besar pengadadaanya 
disesuaikan dengan kurikulum sekolah. Hal tersebut dapat menunjang 
penyelenggaraan pendidikan disekolah . hal itu dapat dikatakan bahwa perpustakaan 
sekolah itu memiliki fungsi edukatif. Keseluruhan fasilitas dan sarana yang ada pada 
perpustakaan sekolah, terutama koleksi yang dikelolanya banyak membantu para 
siswa sekolah untuk belajara dan memperoleh kemampuan dasar dalam mentransfer 
konsep-konsep pengetahuan. 
b. Fungsi Informatif 
Salah satu fungsi perpustakaan sekolah adalah fungsi informatif. 
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan pustaka yang 
berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan bahan-bahan yang berupa bukan buku 
(non bookmaterial) seperti majalah, buletin, surat kabar, pamflet, guntingan artikel, 
peta, bahkan dilengkapi juga dengan alat-alat pandang dengan seperti televisi, video 
tape recorder, overhead projector dan sebagainya. semua ini akan memberikan 
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informasi atau keterangan yang diperlukan oleh para siswa oleh sebab itu, 
perpustakaan sekolah memiliki fungsi informatif. 
Fungsi tanggung jawab informatif perpustakaan sekolah tampak pada 
kegiatan sehari-hari di perpusatakaan sekolah, dimana setiap ada peminjaman dan 
pengembalian buku, selalu dicatat oleh guru pustakawan. Setiap siswa yang akan 
masuk keperpustakaan sekolah harus menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar. 
Tidak diperbolehkan membawa tas, tidak boleh mengganggu teman-teman yang 
sedang belajar. Apabila ada siswa yang terlambat mengembalikan buku pinjamannya 
didenda, apabila ada siswa yang telah menghilangkan buku pinjamannya harus 
menggantikannya, baik dengan cara dibelikan ditoko, maupun di foto copy kan. 
Semua ini selain mendidik siswa kearah tanggung jawab, juga membiarkan siswa 
bersikap dan bertindak secara administratif. 
c. Fungsi Rekreatif 
Keberadaan perpustakaan sekolah dapat berfungsi rekreatif. Hal ini berarti 
secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat tertentu, seperti secara 
psikologisnya.Sebagai contoh, ada seorang murid yang membaca buku yang berjudul 
“Malang Kota Indah” didalam buku tersebut selain dikemukakan mengenai kota 
malang, juga disajikan gambar-gambar, seperti gambar gedung-gedung, tempat-
tempat hiburan, tempat-tempat pariwisata dan sebagainya. Selain itu, fungsi rekreatif 
berarti perpustakaan sekolah dapat dijadikan sebagai tempat mengisi waktu luang 
seperti pada waktu istirahat, dengan cara membaca buku-buku cerita, novel, roman, 
majalah, surat kabar dan sebagainya.  
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D. Pelayanan Perpustakaan Sekolah 
Pemberian pelayanan perpustakaan disekolah merupakan kegiatan yang harus 
betul dilakukan dengan baik oleh petugas atau pustakawan, karena suatu  
perpustakaan bisa dianggap bermutu apabila dapat memberikan pelayanan yang 
cepat, tepat dan benar kepada pengunjung perpustakaan. 
Pelayanan yang diberikan oleh pustakawan  dimaksud yaitu bagaimana cara 
menyajikan informasi berupa bahan-bahan pustaka  guru kepentingan pelaksanaan 
belajar mengajar  bagi siswa dan  sebagai bahan rekreasi  bagi segenap pengunjung 
perpustakaan. 
1. Sistem pelayanan perpustakaan  
Dalam melayani pengunjung atau pengguna perpustakaan ada dua sistem 
pelayanan yang harus dilakukan yaitu: 
a. Sistem layanan terbuka (Open Access) 
Layanan terbuka adalah suatu sistem  layanan yang memperkenakan 
pemakaian perpustakaan bebas mencari, memilih bahan-bahan pustaka baik dari rak 
maupun dari kotak file katalog. Bila pemakaian ingin membaca diruang perpustakaan 
buku sudah ditemukan dan dibaca hingga selesai membaca dikembalikan ke rak 
semula. 
Dalam sistem layanan terbuka ini, para pemakai sebagainya mengenalsistem 
pengelompokkan buku yang dilakukan oleh perpustakaan, karena tanpa mengerti 
sistem ini, maka pemakaian akan berputar-putar mengelilingi rak-rak buku untuk 
mencari buku yang diinginkan. 
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b. Sistem layanan tertutup (Closed Acces) 
Layanan tertutup adalah suatu jenis layanan yang tidak memperbolehkan 
pemakaian untuk memilih dan mengambil sendiri koleksi perpustakaan.  Koleksi 
yang diinginkan dipinjam dapat diperoleh dan dipilih melalui daftar atau katalog 
yang tersedia. 
Dalam sistem ini peran katalog sangat penting, disamping itu petugas harus 
tanggap atas koleksi yang diinginkan pemakai, karena pemakai sering atau hanya 
menyebutkan subyek atau pengarangnya saja. Bahkan tidak jarang pemakai 
menyebutkan warna dan ukuran buku tanpa mengetahui judul maupun 
pengarangnya.  
2. Jenis Pelayanan Perpustakaan  
Bentuk pelayanan pengguna atau pemakai perpustakaan ditentukan oleh besar 
kecilnya sarana atau ruangan perpustakaan. Pada dasarnya pelayanan perpustakaan 
yang lazim diterapkan pengguna adalah pelayanan peminjaman pustaka. Selain itu 
dapat pula pelayanan seperti layanan referensi (rujukan), pandang dengar (audio 
visual), jasa kesiagaan informasi, layanan penelusuran internet atau pendidikan 
pengguna yang biasanya terdapat pada perpustakan-perpustakaan besar seperti 
perpustakaan perguruan tinggi dan perpustakaan wilayah atau daerah. 
Untuk perpustakaan sekolah umumnya memiliki layanan peminjaman 
(sirkulasi), layanan rujukan (referensi), layanan baca dan layanan bimbingan atau 
konsultasi. Secara garis besarnya jenis-jenis layanan tersebut akan diuraikan sebagai 
berikut: 
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a. Layanan Baca 
Layanan ini menyediakan fasilitas ruangan baca bagi semua pemakai atau 
pengguna perpustakaan. Pemakai dapat dengan bebas memanfaatkan sumber-sumber 
informasi atau segala jenis koleksi yang tersedia di perpustakaan dengan tidak tanpak 
mengabaikan aturan yang diberlakukan selama berada diruangan baca. 
Fasilitas ruangan baca ini didapat dimanfaatkan oleh setiap pengguna atau 
pengunjung, termasuk pemakai yang tidak memiliki kartu anggota, meskipun tidak 
diperkenakan untuk membawa koleksi keluar ruangan, namun pemakai tetap 
diperbolehkan untuk memanfaatkan koleksi dalam ruangan baca meski berjam-jam 
layanan. 
b. Layanan Peminjaman 
Layanan peminjaman adalah suatu pelayanan yang diberikan oleh pengguna 
perpustakaan dengan meminjamkan bahan-bahan pustaka untuk bisa di bawa pulang. 
Layanan ini sering dikenal dengan sirkulasi (peminjaman) layanan ini dianggap 
sebagai ujung tombak jasa perpustakaan karena layanan ini yang pertama kali 
berhubungan dengan pemakai atau pengguna yang memanfaatkan perpustakaan. 
Layanan ini pula mencakup  kegiatan antara lain mengatur penerimaan anggota 
perpustakaan, peminjaman yang pengembalian buku, pemberian sanksi dan 
pemberlakuan aturan perpustakaan. 
c. Layanan Rujukan 
Layanan rujukan atau layanan referensi biasanya disediakan untuk membantu 
pemakai menelusuri  atau mencari informasi dalam berbagai subyek. Dengan 
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pelayanan ini pemakai dibantu untuk menemukan informasi dengan pilihan subyek  
yang luas, pelayanan referensi ini sebagai pemberian bantuan secara langsung dan 
bersifat lebih personal oleh perpustakaan kepada siswa yang dilayaninya  yang 
sedang mencari  atau membutuhkan keterangan tertentu. 
Dari referensi diatas dapat dipahami bahwa pelayanan ini lebih dititikberatkan 
pada pelayanan individu agar pengguna atau pemustaka mampu memanfaatkan 
sumber-sumber  rujukan yang  tersedia. Adapun sumber  rujukan atau  koleksi 
referensi yang dimaksud adalah Kamus, Ensiklopedia, Almanak, kumpulan 
peraturan-peraturan pemerintah atau undang-undang, Atlas, buku telepon, Statistik 
dan berbagai koleksi rujukan  lainnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Menurut Bryman, (2003:194), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berupaya 
untuk mengumpulkan data numerik dan menggunakan logika deduktif dalam 
pengembangan dan pengujian teorinya. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MTsNegeri 3 Kabupaten Bima, 
Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Alasan peneliti memilih tempat ini karena 
peneliti melihat ada beberapa siswa yang tidak mentaati peraturan yang ditetapkan 
di perpustakaan, ada siswa mengganggu temanya yang sedang belajar,mencoret-
coret buku,bahkan ada yang merobek-robek buku di perpustakaan dengan sengaja. 
b. Waktu penelitian 
penelitian ini dilaksanakan sejak 13 Oktober-13 Desember 2017. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Pengertian populasi menurut Sugiyono (2010: 117), populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik  
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik  
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kesimpulannya. Sedangkan menurut (Suharsimi, 2002:108) menjelaskan bahwa 
populasi adalah seluruh objek/subjek penelitian yang menjadi sasaran untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini populasinya adalah  
semua pemustaka (siswa) yang memanfaatkan jasa perpustakaan di MTsNegeri 3 
Kabupaten Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB).Yang di ambil 20% dari 290 
siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber 
data. Tujuan penentu sampel adalah untuk memperoleh keterangan mengenai obyek 
penelitian  dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi Sukardi (2011:15). 
Dari populasi yang ada, peneliti mengambil sampel antara 10-15 % atau 20-25 atau 
lebih dari jumlah populasi Arikunto (1998:120). 
Teknik menentukan besaran sampel pada lapisan (strata)populasi 
menggunakan stratified random sampling dengan strata masing-masing kelas yaitu 
kelas 1,2,3 masing-berjumlah 4 ruangan  jadi secara keseluruhan ada 12 ruangan 
dengan jumlah sebanyak 290 siswa, maka sampel penelitian ini sebanyak 58 siswa 
atau 20% nya. 
Dalam penelitian ini , penulis menggunakan teknik secara non probability 
sampling yaitu teknik sampling aksidental. Menurut Sugiyono (2003:95) teknik 
sampling aksidental adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan yaitu 
siapa saja yang bertemu dengan peneliti dan dipandang cocok dengan sumber data  
dapat dijadikan sebagai sampel. Sampel pada penelitian ini adalah para siswa yang 
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sedang memanfaatkan perpustakaan yang memenuhi kriteria untuk dijadikan 
responden. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Suatu penelitian merupakan aktivitas ilmiah yang sistematis, terarah dan 
mempunyai tujuan, maka dibutuhkan metode yang tepat untuk memperoleh 
keterangan yang dapat dipertanggungjawabkan tingkat objektifitasnya. Teknik yang 
digunakan mengumpulkan data untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:  
yaitu data diperoleh melalui pengamatan langsung ke obyek penelitian.  
a. Observasi (Pengamatan) 
Menurut Sarwono (2006:24) observasi adalah melakukan pencatatan secara 
sistematik kejadian-kejadian, perilaku obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain 
yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Teknik ini 
menggunakan pengamatan langsung terhadap objek, yaitu langsung mengamati 
terhadap perilaku siswa.  
b. Kuesioner 
Kuesioner merupakan salah satu alat yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh data yang efisien, dengan cara pengumpulan data melalui penyebaran 
angket penelitian berupa pertanyaan terstruktur kepada siswa sesuai kriteria yang 
berkenaan dengan masalah penelitian.  
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c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah segala benda yang berbentuk barang, gambar,ataupun 
tulisansebagi bukti dan dapat memberikan keterangan yang penting dan absah. 
Dokumentasi adalah kumpulan dari dokumen-dokumen yang dapat memberikan 
keterangan atau bukti yang berkaitan dengan proses pengumpulan dan pengelolaan 
dokumen secara sistematis serta menyebarluaskan kepada pemakai informasi 
tersebut. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data, yang menurut Arikunto (200:136), instrumen pengumpulan 
data adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh seseorang peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Jenis instrumet yang penulis gunakan dalam pengumpulan data, yaitu 
kuesioner. Yang dimaksud dengan kuesioner atau angket adalah daftar berupa 
pertanyaan tertulis yang dipersiapkan terlebih dahulu untuk mendapatkan data dan 
informasi dari responden. Jadi kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dan informasi dari responden 
mengenai pengaruh perilaku pemustaka tehadap pemanfaatan perpustakaan. Peneliti 
menggunakan kosioner atau angket sebagai intrumen utama dalam penelitian. 
Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden  secara 
keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori. Dengan 
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demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah 
dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah dioperasikan dan 
diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. Pemberian skor dengan menggunakan skala 
likert yang merupakan salah satu cara untuk menentukan skor kriteria penilaian  
sebagai berikut: 
A. Untuk jawaban a, diberi skor 4 
B. Untuk jawaban b, diberi skor 3 
C. Untuk jawaban c, diberi skor 2 
D. Untuk jawaban d, diberi skor 1 
E. Variabel Penelitian 
operasional variable penelitian merupakan penjelasan dari masing-masing 
variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang 
membentuknya, operasional penelitian ini dapat dilihat pada table berikut: 
                        Variabel                   Indikator 
1. Perilaku pemustaka 
 
 
2. Pemanfaatan perpustakaan 
1. -Taat 
      -Sopan 
-Melanggar 
2. -Mengerjakan tugas 
-Mencari informasi 
-Rekreasi 
 
 
32 
 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dikonsepkan sejauhmana instrumen mampu mengukur atribut 
yang seharusnya diukur (Saifudin, 2001: 5). Jadi melalui uji validitas dapat diketahui 
sejauhmana instrumen mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan 
pengukurannya. Validitas yang diuji pada penelitian ini adalah validitas konstruktif, 
yaitu validitas yang menunjukan sejauh mana instrumen mampu mengungkap 
indikator yang hendak diukurnya salah satu metode yang dilakukan untuk menguji 
validitas adalah analisis faktor, (Suryabrata, 2011: 4). 
Dalam metode analisis faktor tersebut validitas diukur dari besarnya factor 
bulding. Faktor loading menunjukan kekuatan antara fariabel dan faktor (Hair, 2002: 
39). Dengan demikian untuk menguji signifikansi validasi dilakukan seperti 
pengujian signifikasi faktor loading. Menurut Hair, jika faktor loading > 0,50 maka 
dianggap secara praktis signifikasi. Oleh karena itu, item pertanyaan mempunyai 
loading> 0,50 maka item pertanyaan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu alat pengukuran reliabitas bila alat itu dalam mengukur suatu gejala 
pada waktuyang berlainan senantiasa menunjukan hasil yang sama. Metode uji 
reliabilitas yang sering digunakan adalah Cronbach’s Alpha( Dwi Priyanto, 2013). 
G. Teknik Analis Data 
Analisisdata adalah proses penyederhanaan data kedalam yang lebih mudah 
dibaca. Teknik analisis yang digunakan adalahmetode analisis deskriptif dengan 
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menggunakan distribusi frekwensi untuk mengambarkan perilaku siswa dalam 
memanfaatkan perpustakaan di MTsN 3 Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara 
Barat (NTB).  
Rumus yang digunakan yaitu menggunakan teknik presentase menurut 
(Syaifudin Azwar, 2000:129) adalah sebagai berikut: 
P =


 x 100 %  
Keterangan: 
P = Hasil Presentase 
F = Frekuensi Hasil Jawaban 
N = Jumlah Responden 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Tentang Perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima 
Pentingnya perpustakaan sebagai salah satu sumber informasi yang 
eksitensinya dari waktu kewaktu semakin dibutuhkan peranya, seperti halnya 
perpustakaan disetiap lembaga pendidikan. 
Perpustakaan MTsN 3 Bima merupakan suatu unit kerja sekolah MTsN 3 
Bima yang dulunya bernama MTsN Karumbu  yang di rintis 31 tahun yang lalu 
tepatnya tahun 1986 kemudian di resmikan berdiri pada tahun 1987. Namun 
keberadaan pada saat itu perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima hanya di jadikan 
sebagai tempat untuk mengumpulkan buku tetapi belumdapat di manfaatkan 
dengan baik oleh siswa di sebabkan karena sarana dan prasarana masih kurang, 
serta koleksi buku yang di miliki sangat terbatas jumlahnya. 
Madrasah ini memulai perjalanan cukup panjang mengenai jenjang 
statusnya, hingga akhirnya dapat di negerikan yang awalnya melalui berbagai 
proses yang di mulai dari status terdaftar, diakui, disamakan sampai mencapai 
status negeri tepatnya pada tahun 2000. Keberadaan perpustakawan MTsN 3 
Kabupaten Bima dapat dirasakan manfaatnya dengan baik oleh siswa setelah di 
negerikan karena sudah memiliki sarana dan prasarana yang sudah memadai 
seperti ruangan khusus perpustakaan dan sudah mempunyai berbagai jumlah 
koleksi buku-buku serta pengelola  pustakawan yang sudah mengatur dengan 
baik. 
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Struktur Organisasi Perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima 
Gambar 1. Struktur Organisasi Perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima 2017 
 
 
 
 
 
 
KEPALA SEKOLAH 
(SAMSUL BAHRI, S. Pd.I) 
KEPALA PERPUSTAKAAN 
(Dra. ST. AISYAH) 
PELAYANAN TEKHNIS 
(RAHMAWATI, S.Pd) 
PELAYANAN PEMBACA 
(SITI MARDIATI, A.Ma.Pd) 
ANGGOTA/PEMUSTAKA 
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TATATERTIB PERPUSTAAN MTsN 3 KABUPATEN BIMA 
PERATURAN YANG PERLU DIPERTAHANKAN: 
1. Siswa, guru, karyawan, serta pengunjung yang lain yang memasuki ruangan 
perpustakaan di harapkan melapor kepada pengelola/petugas perpustakaan dan 
mengisi buku daftar pengunjung. 
2. Di dalam ruangan perpustakaan harap menjaga ketertiban dan kesopanan 
supaya tidak mengganggu yang lain. 
3. Setiap peminjam buku, majalah, surat kabar dan lain-lain harus mempunyai 
kartu anggota perpustakaan. 
4. Setiap peminjaman di perolehkan mengambil sendiri buku, yang di pinjam dan 
melapor ke petugas. 
5. Buku yang di selesai di baca di letakkan di atas meja. 
6. Setiap peminjam harus mengembalikan pinjaman buku dan lain-lain sesuai 
dengan ketentuan yang sudah di tentukan oleh petugas perpustakaan. 
7. Bila ada jam kosong siswa dan siswi di perolehkan belajar di perpustakaan 
setelah melapor di tempat perpustakaan. 
8. Menjaga, merawat buku-buku, majalah, surat kabar yang di pinjam dari 
perpustakaan supaya tidak rusak dan kotor. 
9. Apabila buku, majalah, surat kabar yang di pinjam rusak atau hilang harap 
segera melapor kepada pengelola/ petugas perpustakaan. 
10. Menjaga kebersihan dan tidak membuang sampah di sembarangan tempat di 
dalam ruang perpustakaan untuk mendapatkan kenyaman. 
Sumber: Perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima 2017 
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LARANGAN YANG HARUS DIPERHATIKAN 
1. Tidak dibenarkan memakai sepatu, topi, jaket serta membawa tas selama 
berada di ruangan perpustakaan. 
2. Dilarang membawa membawa makanan, minuman serta benda-benda lain yang 
tidak berhubungan dengan keperluan sekolah. 
3. Dilarang makan/minum, merokok dan lain-lain yang bisa menodai barang-
barang di dalam ruang perpustakaan serta membuat udara di dalam ruangan 
tidak nyaman. 
4. Dilarng mencoret-coret, menggunting, menyobek buku, majalah dan lain-lain 
milik perpustakaan. 
5. Dilarang bermain atau  mengganggu orang lain yang sedang membaca. 
6. Tidak diperkenankan memakai ruang perpustakaan untuk keperluan lain, selain 
kegiatan belajar mengajar. 
7. Tidak diperkenankan menukar buku, majalah, surat kabar tanpa seijin dari 
perpustakaan. 
SANKSI PELANGGARAN 
1. Setiap pengunjung yang tidak memenuhi ketentuan peraturan ketertiban 
sekolah akan di kenakan sanksi. 
2. Buku-buku, majalah serta barang-barang lain milik perpustakaan yang rusak 
akibat kelalaian peminjam harus di pertanggung jawabkan sesuai dengan 
kebijaksanaan dan ketentuan yang berlaku di perpustakaan. Buku-buku yang 
hilang harus di ganti sesuai dengan judul buku yang hilang atau di ganti dengan 
uang sesuai dengan harga buku saat itu. 
B. Sarana dan Prasarana Perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima 
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Perpustakaan jenis apapun termasuk perpustakaan sekolah umumnya 
mempunyai kegiatan memberi pelayanan kepada pengunjung atau pemakai 
perpustakaan. Pemberian pelayanan kepada pengguna merupakan salah satu di 
antara kegiatan atau tugas perpustakaan  yang terpenting, karena suatu 
perpustakaan akan di anggap bermutu apabila dapat mermberikan pelayanan yang 
cepat, tepat dan benar kepada pemustaka. 
Agar perpustakaan memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada 
pemustaka, perlu didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Adapun 
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh perpustakaan MTsN 3Kabupaten Bima 
dengan luas ruangan: 9 x 11 meter, dengan aset yang dimiliki sebagai berikut: 
 
Tabel.1 
Daftar Barang Perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima 
 
No. JENIS PERALATAN JUMLAH 
1.  
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
Lemari buku 
Rak buku 
Kursi baca 
Kursi petugas 
Kursi tamu 
Dispencer 
Galon 
Gantungan surat kabar 
Bola dunia 
Lemari katalog 
Rak penitipan barang 
2 Buah 
11 Buah 
29 Buah 
1 Buah 
4 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
 
1 Buah 
 
1 Buah 
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Sumber: Perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima  2017 
 
 
1. Koleksi Perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima  
Yang dimaksud dari koleksi adalah semua jenis bahan pustaka yang dapat 
menunjang kegiatan proses belajar mengajar di sekolah untuk mencapai tujuan 
pendidikan seperti yang dicantumkan dalam kurikulum sekolah. Bahan-bahan 
koleksi gunanya untuk melayani kebutuhan buku siswa, melayani guru-guru yang 
ingin memberikan materi pelajaran serta melayani siswa-siswa yang ingin 
membaca dan mencari informasi berbagai macam ilmu pengetahuan, koleksi 
tersebut: 
a. Koleksi Buku  
1) Buku pelajaran pokok (buku paket) adalah buku yang memuat bahan 
pelajaran yang dipilih dan disusun secara teratur dari suatu pelajaran yang 
minimal harus di kuasai oleh siswa pada tingkat dan jenis pendidikan 
tertentu.  
2) Buku pelajaran lengkap adalah buku yang sifatnya membantu atau 
merupakan buku tambahan pelajaran pokok yang dipakai oleh siswa dan 
guru. 
3) Buku bacaan adalah buku yang digunakan untuk bacaan, terdiri atas: 
a) Buku bacaan non fiksi, yaitu buku bacaan yang ditulis berdasarkan 
kenyataan yang bersifat umum yang dapat menunjang atau memperjelas 
salah satu mata pelajaran atau pokok bahasan. 
b) Buku bacaan fiksi ilmiah, yaitu buku ditulis berdasarkan khayalan dan 
rekaan dalam bentuk cerita yang dapat mempengaruhi perkembangan 
daya pikir ilmiah. 
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c) Buku bacaan fiksi, yaitu buku yang ditulis berdasarkan khayalan 
pengarang dalam bentuk cerita. 
 
Tabel.2 
Koleksi Buku Perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima 
 
No. JENIS BUKU JUMLAH 
JUDUL 
JUMLAH 
EXAMPLAR 
KET 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13 
14 
15 
IPA 
Bahasa Inggris 
IPS 
PKN 
SKI 
Aqidah Akhlak 
Al-Qur’an dan Hadist 
Bahasa Arab 
Fiqih 
Bahasa Indonesia 
Matematika 
TIK 
Seni Budaya 
Referensi 
Fiksi  
14 
15 
8 
7 
10 
12 
11 
13 
13 
8 
7 
6 
4 
19 
154 
480 
533 
331 
288 
489 
490 
485 
552 
272 
317 
299 
200 
137 
106 
198 
 
Jumlah  301 5.117  
 
Sumber: Perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima   ٢٠١٧ 
b. Koleksi Non Buku 
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1) Terbitan berkala, adalah jenis terbitan yang diterbitkan secara terus menerus 
dengan jangka waktu tertentu, antara lain: 
a) Surat kabar adalah merupakan koleksi yang terbit setiap hari, berisi 
bermacam-macam informasi yang actual yang perlu diketahui oleh guru 
dan siswa. 
b) Majalah adalah terbitan berkala mingguan, dua mingguan, bulanan dan 
lain-lain. 
c) Buletin adalah media cetak yang merupakan selebaran atau pernyataan 
tertulis yang diterbitkan secara periode oleh suatu organisasi atau 
lembaga untuk kelompok profesi tertentu. 
2) Pamflet atau brosur, memuat keterangan tentang keadaan atau kegiatan 
lembaga/orang yang menerbitkan, biasanya dilengkapi oleh ilustrasi yang 
menarik. 
3) Bahan-bahan lain berupa: 
a) Alat peraga, seperti globe (bola dunia), herbarium (koleksi 
daun/tumbuhan kering), insektarium (koleksi serangga kering), aquarium 
(tempat berisi ikan-ikan hidup) dan tetarium (tempat pemeliharaan 
binatang-binatang kecil seperti kelinci, tupai, burung dan lain-lain) yang 
digunakan sebagai sumber belajar sekolah. 
b) Klipping adalah guntingan artikel atau berita dari surat kabar, majalah 
dan lain-lain yang dianggap penting untuk disimpan atau didokumentasi. 
c) Koleksi Berkala 
1) Majalah, terdiri atas: 
a) Forum 
b) Sahabat pena 
c) Dunia pendidikan 
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d) Persada 
e) Horizon 
f) Warta pendidikan 
g) Akselerasi 
h) Business 
i) Amanah 
j) Interaksi 
k) Tempo 
l) Gemari 
m) Hidayatullah 
2) Surat Kabar 
a) Kahaba Net 
b) Garda Asakota 
c) NTB Express 
d) Indikator Bima 
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2. Kartu Tanda Anggota Perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima 
Selain dari sarana yang disebutkan di atas, masih ada satu pelengkap agar 
pengguna jasa perpustakaan merasakan puas menggunakan jasa perpustakaan, 
yaitu dengan adanya kartu anggota perpustakaan. Adapun bentuk kartu tanda 
anggota perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima adalah: 
 
KEMENTERIAN AGAMA 
MADRASAH TSYANAWIYAH NEGERI 3 KABUPATEN BIMA 
KECAMATAN LANGGUDU KABUPATEN BIMA 
Alamat: Jalan Lintas Tente-Karumbu-Kab. Bima 
Email: mtsnkarumbu@gmail.com 
 
KARTU ANGGOTA 
Nomor………………… 
 
 
Nama :…………………………………………………………………………….. 
Kelas :…………………………………………………………………………….. 
Alamat :…………………………………………………………………………… 
                                                                              Karumbu……..………2017 
                                                    Kepala Madrasah, 
 
                            ttd 
                                                           Syamsul Bahri, S.Pd,I 
                                                                              NIP. 197808022005011004 
 
Sumber: Perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima 2017 
Gambar 2. Kartu Tanda Anggota 
Kartu tanda anggota perpustakaan yang di pergunakan oleh MTsN 3 
Kabupaten bima berguna untuk membantu siswa dalam hal peminjaman buku 
karena tanpa katu ini siswa tidak dapat membawa pulang buu milik perpustakaan. 
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C. Perilaku Pemustaka Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan di MTsN 3 
Kabupaten Bima 
Pada hakekatnya ilmu pengetahuan merupakan hasil dari proses belajar 
oleh satu individu secara terus-menerus. Pengetahuan siswa mengenai jenis 
layanan atau sarana yang dimiliki oleh perpustakaan diperoleh dari berbagai 
pengalaman dan pembelajaran dalam pemanfaatan perpustakaan. Dilain sisi  
pemanfaatan perpustakaan berdampakan juga pada tingkah laku siswa dalam 
berinteraksi baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat 
maupun keluarga.  
Ada beberapa hal yang dapat menjadi unsur perilaku terhadap siswa dalam 
pemanfaatan perpustakaan, yaitu perilaku siswa terhadap peraturan dan tata tertib 
yang berlaku di dalam perpustakaan.Setiap siswa yang berkunjung ke 
perpustakaan perlu mengetahui dan mentaati semua peraturan dan tata tertib yang 
berlaku.Peraturan yang dibuat tertulis biasanya di tempel atau di pasang pada 
papan pengumuman atau di sekitar pintu masuk perpustakaan supaya siswa yang 
lewat mudah melihat dan membacanya. 
Siswa yang berperilaku tertib dan disiplin dalam pemanfaatan 
perpustakaan membawa pengaruh  yang besar terhadap kelancaran dan 
pengelolaan perpustakaan secara keseluruhan. Untuk mengetahui tingkat perilaku 
siswa terhadap peraturan yang berlaku selama berada dalam ruangan 
perpustakaan, dapat dilihat beberapa tabel berikut ini: 
1. Perilaku Siswa Terhadap Peraturan dan Tata Tertib Perpustakaan 
Jawaban responden berdasarkan perilaku siswa tehadap peraturan dan 
tatatertib di perpustakaan MTsN 3 Kabuaten Bima. 
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Tabel. 3 
Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku Siswa Terhadap Peraturan dan Tata 
Tertib Perpustakaan 
 
 
No. 
Pengetahuan Siswa Terhadap 
Peraturan Perpustakaan 
Frekuensi Persentase (%) 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat mengetahui  
Mengetahui 
Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 
37 
11 
8 
2 
63,8 
19,0 
13,8 
3,4 
Jumlah 58 
100 % 
Sumber: hasil olah data  2018 
Tabel di atas menunjukan bahwa pengetahuan siswa terhadap peraturan 
dan tata tertib perpustakaan sebanyak 37 responden atau dengan (63,8 %) 
menjawab sangat mengetahui peraturan yang berlakudiperpustakaan. Dengan 
banyaknya siswa yang sangat mengetahui terhadap peraturan dan tata tertib 
perpustakaan maka siswa akan mendapatkan ketenangan dan disiplin didalam 
pemanfaatan perpustakaan. 
 
Tabel. 4 
Perilaku Siswa Terhadap Tata Tertib Tentang Larangan Mengotori atau Mencoret-
coret Perpustakaan. 
No. Adik pernah mencoret-coret 
buku perpustakaan 
Frekuwensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
Pernah 
Tidak pernah 
Kadang-kadang 
7 
47 
4 
12,1 
81,0 
6,9 
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4. 
 
Sering  0 0,0 
Jumlah  58 100 % 
Sumber: hasil olah data 2017. 
Pada tabel 4 di atas hanya 7  responden atau (12,1 %) pernah mengotori 
atau mencoret-coret buku perpustakaan. Dengan demikian maka buku-buku yang 
ada di perpustakaan akan lebih awet dan tahan lama untuk digunakan oleh sioswa-
siswa yang lain. 
Tabel. 5 
Distribusi Responden Terhadap Perilaku Siswa Mengenai Peraturan Larangan 
Ribut di Dalam Perpustakaan. 
 
No. Perilaku mengenai pengetahuan 
peraturan dilarang rebut 
Frekuwensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Mengetahui 
Tidak mengetahui 
Sangat mengetahui 
Kurang mengetahui  
29 
0 
23 
6 
50,0 
0,0 
39,7 
10,3 
Jumlah 58 100 % 
Sumber: hasil olah data 2017 
Pada tabel. 5 di atas memperlihatkan sebanyak 29 responden atau (50,0 %) 
ternyata mengetahui bahwa di dalam perpustakaan dilarang ribut. Larangan siswa 
untuk ribut di dalam perpustakaan banyak mengetahui ssehingga siswa akan lebih 
tenang untuk membaca buku yang diinginkannya. 
Tabel. 6 
Alasan Responden Sehingga Sering Ribut di Dalam Perpustakaan 
No. Alasan sehingga ribut dalam Frekuwensi Persentase (%) 
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perpustakaan 
1. 
2. 
3. 
4. 
Diskusi kelompok 
Membuat cerita lucu 
Menggosip 
Cari perhatian 
47 
3 
8 
0 
81,0 
5,2 
13,8 
0,0 
Jumlah 58 100 % 
Sumber: hasil olah data 2017 
Tabel. 6 di atas memperlihatkan sebanyak 47  atau (81,0 %) responden 
ribut karena diskusi kelompok. Di dalam perpustakaan banyak siswa yang ribut 
karena adanya diskusi kelompok disebabkan di perpustakaan tempatnya tenang 
dan santai untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
Tabel. 7 
Perilaku Siswa Terhadap Peraturan Yang Melarang Untuk Makan Dan Minum di 
Dalam Perpustakaan. 
 
No. 
Pengetahuan mengenai larangan 
makan dan minum dalam 
perpustakaan 
Frekuwensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat mengetahui 
Mengetahui 
Kurang mengetahui 
Tidak mengetahui 
33 
13 
8 
4 
56,9 
22,4 
13,8 
6,9 
Jumlah 58 100% 
Sumber: hasil olah data  2017 
 Tabel  diatas menunjukkan hanya 4 responden atau (6,9 %) yang 
menyatakan tidak mengetahutahui larangan untuk makan dan minum di dalam 
perpustakaan. Pengetahuan siswa untuk di larang makan dan minum di dalam 
perpustakaan sangat mengetahui maka perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima 
akan lebih bersih dan rapi. 
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Tabel 8 
Alasan Sehingga Larangan Untuk Makan Dan Minum Di Dalam Perpustakaan 
Tidak Di Patuhi 
No. Alasan sehingga larangan makan 
dan minum di dalam perpustakaan 
tidak di patuhi 
Frekuensi Presentase (%) 
1 
2 
3 
4 
Lapar dan haus 
Tidak ada tempat lain 
Ingin membaca buku tapi lapar 
Supaya tidak jenuh 
15 
2 
26 
15 
25,9 
3,4 
44,8 
25,9 
 Jumlah  58 100 % 
Sumber: Hasil olah data 2017 
Tabel 8 di atas memperlihatkan sebanyak 15 responden atau (25,9 %) yang 
menyatakan lapar dan haus sehingga aturan tersebut tidak di indahkan oleh siswa. 
Larangan siswa untuk makan dan minum di dalam perpustakaan biasanya tidak di 
patuhi karena siswa ingin membaca buku karena lapar di sebabkan waktu jam 
istirahat jam pelajaran. 
Tabel 9 
Distribusi responden berdasarkan perilaku siswa tata tertib peminjaman  
 
No. Pengetahuan perilaku siswa 
terhadap tata tertib peminjaman  
Frekuwensi Presentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Mengetahui  
Sangat mengetahui 
Kurang mengetahui  
Tidak mengetahui  
33 
18 
7 
0 
56,9 
31,0 
12,1 
0,0 
 Jumlah  58 100 % 
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Sumber: hasil olah data  2017 
Pada tabel. 9 diatas tampak  cuman 7 responden atau (12,1%) yang 
menyatakan kurang mengetahui tata tertib peminjaman buku di perpustakaan dan 
yang menyatakan mengetahui tatatertib peminjan paling beanyak. Pengetahuan 
perilaku siswa terhadap tata tertib peminjaman dapat mengetahui sehingga siswa 
dapat mengetahui prosedur peminjaman dan pengembalian buku. 
 
Tabel.10 
 
Distribusi responden terhadap perilaku siswa dalam hal keterlambatan 
pengembalian buku 
 
No. Keterlambatan pengembalian 
buku yang di pinjam di 
perpustakaan 
Frekuwensi Peresentase (%) 
1 
2 
3 
4 
Tidak pernah  
Pernah terlambat 
Kadang-kadang 
Sering 
23 
28 
7 
0 
39,6 
48.3 
12,1 
0,0 
 Jumlah 58 100% 
Sumber: Hasil olah data 2017 
 Pada tabel 10 di atas dapat diketahui sebanyak 28 responde atau (48,3 %) 
menyatakan pernah terlambat mengembalikan buku yang di pinjam 
diperpustakaan. Keterlambatan mengembalikan buku yang dipinjam di 
perpustakaan banyak yang pernah dilakukan oleh siswa MTsN 3 Kabupaten Bima 
sehingga ada yang ingin menjam buku tersebut tetapi  belum dikembalikan. 
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Tabl.11 
 
Distribusi responde berdasarkan perilaku siswa sehingga terlambat 
mengembalikan buku yang dipinjam 
 
No. Alasan terlambat mengembalikan 
buku milik perpustakaan 
Frekuwensi Peresentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Waktu yang diberikan sedikit 
Karena lupa 
Belum selesai dibaca 
Hilang 
7 
33 
18 
0 
12,1 
56,9 
31,0 
0,0 
 Jumlah 58 100% 
Sumbe: Hasil olah data 2017 
 Pada tabel 11 dapat dilihat sebanyak 33 responde atau (56,9 %) yang 
menyatakan alasan karena lupa mengembalikan. Keterlanbatan mengembalikan 
buku yang dipinjam milik perpustakaan karena banyak yang lupa disebabkan 
siswa kurang memperhatikan buku yang di pinjam. 
Tabel.12 
Distribusi responden berdasarkan perilaku siswa terhadap pengembalian buku 
lebih awal atau sebelum waktunya 
 
No. Pernah Mengembalikan buku 
sebelum waktunya 
Frekuwensi Persentase (%) 
1 
2 
3 
4 
Pernah 
Tidakpernah 
Kadang-kadang 
Sering 
26 
16 
3 
13 
44,8 
27,6 
5,2 
22,4 
 Jumlah 58 100% 
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Sumber: Hasil olah data 2017 
 Pada tabel.12 diatas nampak bahawa 26 responden atau (44,8 %) yang 
pernah mengembalikan buku sebelum waktunya. Perilaku siswa terhadap 
pengembalian buku lebih awal atau sebelim waktunya banyak siswa yang pernah 
melakukanya. 
 
Tabel.13 
 
Distribusi resonden mengenai alasan mengembalikan buku sebelum waktunya 
 
No. Alasan mengembalikan buku 
sebelum waktunya 
Frekuwensi Peresentase (%) 
1. 
 
2. 
3. 
 
4. 
Buku yang di pinjam telah selesai 
dibaca 
Takut di denda 
Buku yang di pinjam isinya tidak 
menarik 
Malas membaca 
39 
 
15 
4 
 
0 
67,2 
 
25,9 
6,9 
 
0,0 
 Jumlah 58 100 % 
 Sumber: Hasil olah data 2017 
 Pada tabel.13 diatas ada 4 responden atau (6,9) menyatakan buku yang di 
pinjam isinya tidak menarik sehingga mengembalikan buku sebelum waktunya, 
lebih banyak siswa yang mengembalikan buku sebelum waktunya disebabkan 
buku yang dipinjam telah selesai dibaca. 
 
Tabel.14 
 
Distribusi responden berdasarkan perilaku terhadap ketepatan waktu 
mengembalika buku di perpustakaan 
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No. Pernah mengembalikan buku 
tepet waktu 
Frekuwensi Peresentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Pernah 
Tidak pernah 
Sering 
Kadang-kadang 
24 
0 
29 
5 
41,4 
0,0 
50,0 
8,6 
 Jumlah 58 100 % 
Sumber: Hasil olahdata 2017 
 Pada tabel.14 di atasrespomden yang menyatakan sering mengembalikan 
buku tepat waktu sebanyak 29 responden  atau (50,0 %). Ketepatan waktu 
mengembalikan buku di perpustakaan sering dilakukan oleh siswa karena siswa 
sudah memamahami tatatertib perpustakaan yang di berlakukan di MTsN 3 
Kabupaten Bima. 
 
Tabel.15 
 
Distribusi responden mengembalikan buku tepat waktu 
 
No. Alasan memngembalikan buku  
tepat waktu 
Frekuwensi Peresentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Takut didenda 
Bukunya sudah selesai dibaca 
Ingin meminjam buku lain 
Bukunya tidak menarik 
22 
16 
20 
0 
37,9  
27,6 
34,5 
0,0 
 Jumlah 58 100 
Sumber: Hasil olahdata 2017 
 Tabel.15 di atas memperlihatkan sebanyak  22 responden atau (37,9 %) 
menyakan takut di denda sehingga mengembalikan buku tepat waktu. Perilaku 
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siswa terhadap pengembalian buku tepat waktu disebabkan karena siswa takut 
didenda dan ingin meminjam buku lain. 
 
Tabel.16 
 
Distribusi responden berdasarkan mengotori buku milik perpustakaan 
 
No. Alasan mengotori buku milik 
perpustakaan 
Frekuwensi Peresentase 
(%) 
1. 
2. 
 
3. 
 
4. 
Memberi tanda baca yang sudah dibaca 
Menggaris bawahi yang dianggap 
penting 
Buku itu dikasi nama supaya mudah di 
temukan  kembali 
Bosan membaca 
19 
32 
 
7 
 
0 
32, 7 
55,2 
 
12,1 
 
0,0 
 Jumlah 58 100 % 
Sumber: Hasil olah data 2017 
 Tabel 17 di atas menyatakan sebanyak 32 responden atau (55,2 %) 
menggarisbawahi buku yang di anggap penting. Alasan menggaris bawahi buku 
yang di anggap penting agar siswa dapat lebih mudah memahami apa yang di 
anggap penting tampa membaca halaman lai 
 
Tabel.17 
Distribusi responden berdasarkan alasan melipat buku 
 
No. Alasan melipat buku yang 
dipinjam di perpustakaan 
Frekuwensi Persentase (%) 
1. 
 
2. 
Memberi tanda baca yang sudah 
dibaca 
Mempermudah membaca buku 
37 
 
5 
63,8 
 
8,6 
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3. 
4. 
Supaya buku mudah di temukan 
Terlalu banyak halamannya 
16 
0 
27,6 
0,0 
 Jumlah 58 100 % 
Sumber: hasil olah data 2017 
 Tabel.17 di atas menyatakan sebanyak 37 respoden atau  (63,8 %) alasan 
yang paling sering menyatakan beri tanda batas halaman yang sudah dibaca. 
Alasan siswa melipat buku yang di pinjam untuk memberi tanda batas halaman 
yang sudah di baca agar mengetahui sampai dimana siswa telah membaca buku 
tersebut dan memudahkan siswa untuk melajutakan buku yang ingin dibaca. 
 
 
Tabel.18 
 
Distribusi responden berdasarkan menghilangkan buku 
 
No.  Pernah menghilangkan buku 
yang dipinjam di perpustakaan 
Frekuwensi Peresentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Pernah  
Tidak pernah 
Kadang-kadang 
Sering 
0 
55 
3 
0 
0,0 
94,8 
5,2 
0,0 
 Jumlah 58 100 
Sumber: hasil olah data 2017 
 Tabel.18 di atas menyatakan sebanyak 55 responden atau (94,8 %) alasan 
tidak pernah menghilangkan buku yang dipinjam di perpustakaan. Siswa tidak 
pernah menghilangkan buku yang dipinjam diperpustakaan karena siswa 
mengetahui betapa pentingnya buku yang dipinjam di perpustakaan dalam peroses 
belajar mengajar dan siswa takut untuk menggant buku yang telah di hilangkan. 
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D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pemustaka Terhadap 
Pemanfaatan Perpustakaan di MTsN 3 Kabupaten Bima 
Perilaku pemanfaatan perpustakaan pada dasarnya digerakan oleh adanya 
suatu keinginan yang kuat dari dalam diri individu pengguna.Keinginan atau 
motif inilah yang melatarbelakangi sikap siswa untuk mengunjungi perpustakaan. 
 Setiap pengguna yang mengunjungi perpustakaan mengharapkan agar 
suatu tujuan aatau motif dalam dirinya dapat di penuhi.Umumnya yang menjadi 
tujuan siswa mengunjungi perpustakaan adalah untuk menambah ilmu 
pengetahuan, untuk belajar dan untuk mengerjakan tugas-tugas disekolah.Tapi ada 
juga siswa yang memilih untuk mencari buku diluar (toko buku). Berikut sikap 
siswa yang sering dan tidakpernah memanfaatkan jasa perpustakaan disertai 
dengan alasan yang disajikan dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel.19 
 
Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Sering atau Tidak Memanfaatkan Jasa 
Perpustakaan dalam Menyelesaikan Tugas 
 
No. Sering atau tida memanfaatkan jasa 
perpustakaan 
Frekuwensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sering  
Sering sekali 
Tidak pernah 
Kadang-kadang 
22 
26 
0 
10 
37,9 
43,1 
0,0 
19,0 
 Jumlah 58 100% 
Sumber: Hasil olah data 2017 
 Pada tabel.19 di atas menyatakan sebanyak 10 responden atau (19,0%) 
yang menyatakan kadang-kadang memanfaatkan jasa perpustakaan. Dan lebih 
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banyak siswa sering sekali memanfaatkan  perpustakaan dalam menyelesaikan 
tugas karena siswa mengetahu fungsi perpustakaan sebagai sumber ilmu 
pengetahuan. 
 
Tabel.20 
 
Distribusi Responden Berdasarkan Alasan sering Menggunakan jasa perpustakaan 
 
No. Alasan sering menggunakan jasa 
perpustakaan 
Frekuwensi Peresentase (%) 
1. 
 
2. 
 
3. 
4. 
Karena diperpustakaan bukunya 
lengkap 
Karena perpustakaan banyak bahan 
bacaan  
Tempatnya tenang tidak ribut 
Ruangan sejuk dan nyaman 
35 
 
8 
 
13 
2 
60,4 
 
13,8 
 
22,4 
3,4 
 Jumlah 58 100 % 
Sumber: Hasil olah data 2017 
Tabel.20 di atas menyatakan  2 responden atau (3,4 %) ruangan sejuk dan 
nyaman. Siswa umumnya lebih menarik dan lebih sering menggunakan jasa 
perpustakaan karena di perpustakaan menyediakan buku-buku yang diperlukan 
oleh siswa untuk membantu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
 
Tabel.21 
 
Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Saat Buku Yang Dicari Tidak 
Ditemukan 
 
No. Sikap Saat Buku Yang Dicari 
Tidak Ditemukan 
Frekuwensi  Presentase (%) 
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1. 
2. 
3. 
4. 
Menanyakan ke petugas 
Mencari kembali 
Mencari ke perpustakaan lain  
Mencari buku lain 
48 
8 
0 
2 
82, 8 
13,8 
0 
3,4 
Jumlah  58 100 % 
Sumber: Hasil olah data  2017 
Dari tabel.21 di atas hanya 2 responden atau (3,4 %) yang menjawab 
mencari buku lain ketika buku yang di cari tidakditemukan. Sikap siswa saat buku 
yang dicari tidak ditemukan lebih banyak yang menanyakan langsung ke petugas 
karena untuk memudahkan menemukan buku yang dicari sehingga siswa merasa 
senang dan bisa lebih lama membaca buku di dalam perpustakaan dan mencari 
buku-buku lain yang ingin dibaca. 
 
 
Tabel.22 
 
Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Setelah Memanfaatkan Buku 
 
No.  Sikap Setelah Memanfaatkan 
Buku 
Frekuwensi  Presentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Mengembalikan ke tempat semula 
Meletakkan di atas meja 
Menyerahkan kepada petugas 
Meletakkan di sembarang tempat 
41 
5 
12 
0 
70, 7 
8,6 
20, 7 
0,0 
Jumlah 58 100 % 
Sumber: Hasil olah data 2017 
Dari tabel 22 di atas ada 5 responden atau (8,6%)  yang menyatakan buku 
yang selesai dimeja baca meletakan saja di atas meja. Umumnya siswa setelah 
memanfaatkan buku perpustakaan langsung mengembalikan ke tempat semula 
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karena siswa sudah banyak mengetahui bagaimana sikap yang baik kalau buku 
yang sudah dibaca atau dimanfaatkan harus dikembalikan di tempat semula 
sehigga buku-buku selalu tertata baik dan rapi agar siswa lain yang ingin 
membacanya dapat lebih mudah mendapatkannya. 
 
Tabel.23 
 
Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Pada Saat Mengembalikan Buku 
 
No. Pernah Mengembalikan Buku 
Dalam Keadaan Robek 
Frekuwensi Presentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Tidak Pernah 
Pernah  
Kadang-kadang 
Sering  
15 
41 
2 
0 
25,9 
70, 7 
3,4 
0,0 
Jumlah 58 100 % 
Sember: Hasil olah data 2017 
Dari tabel. 23 di atas 41 responden atau (70,7 %) menyatakan pernah 
mengembalikan buku dalam keadaan robek. Sikap siswa atau perilaku yang ada di 
perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima umumnya sangat banyak menyatakan 
pernah melakukan atau mengembalikan buku-buku yang dipinjam dalam keadaan 
robek sehingga menjadi tantangan bagi pengelola atau pustakawan bagaiman cara 
mengatasi hal tersebut dan apa yang menyebabkan sehingga banyak siswa yang 
melakukannya. 
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Tabel.24 
Distribusi Responden Berdasarkan Alasan Pernah Merobek Buku 
 
No. Alasan Pernah Merobek Buku Frekuwensi  Presentase (%) 
1. 
 
2. 
3. 
4. 
Buku tersebut tidak dapat 
dipinjam 
Waktu berkunjung sedikit 
Tidak ada tempat untuk fotocopy 
Malas menulis  
15 
 
11 
22 
10 
25,9 
 
19,0 
37,9 
17,2 
Jumlah  58 100 
Sumber: Hasil olah data 2017 
Dari tabel. 24 di atas 22 responden atau (37,2 %) menyatakan tidak ada 
untuk foto copy sehingga merobek buku perpustakaan. Alasan siswa umumnya 
banyak atau pernah merobek buku karena tidak adanya tempat untuk fotocopy di 
perpustakaan. 
 
Tabel.25 
 
Distri busi responden berdasarkan sikap terhadap siswa yang suka 
merobek buku milik perpustakaan 
 
No. Pendaat jika seorang siswa merobek 
buku 
Frekuwesi  Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Setuju 
Tidak setuju 
Sangat setuju 
Kurang setuju 
0 
51 
0 
7 
0,0 
87,9 
0,0 
12,1 
 Jumlah  58 100 % 
Sumber: Hasil olah data  2017 
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Dari tabel. 25 di atas 7 responden atau (12,1 %) memberi pendapat kuran 
setuju jika seorang siswa merobek buku perpustakaan dan tidak ada responden 
yang berpendapat merobek buku milik perpustakaan karena siswa sudah 
menyadari manfaat buku terhadap proses pembelajaran. 
 
Tabel.26 
 
Distribusi responden berdasarkan kondisi buku pada saat di kembalikan 
 
No. Perna mengembalikan buku dalam 
keadan kusut atau robek 
Frekuwensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Pernah 
Tidak pernah 
Kadang-kadang  
Sering 
7 
45 
4 
2 
12,1 
77,6 
6,9 
3,4 
 Jumlah 58 100 
Sumber: Hasil olah data 2017 
 Dari tabel 26 di atas 7 responde atau (12,1 %) menyatakan pernah 
mengebalikan buku dalam keadan kusut dan kotor. Perilaku siswa pada saat 
meminjam buku perpustakaankondisi buku kusut atau kotor umumnya lebih 
banyak tidak pernah melakukan, sehingga buku-buku yang ada maupun di pinjam 
oleh siswa di perpustakaan MTsN 3 Kabupaten Bima bisa awet dan bertahan 
lama. 
Tabel.27 
 
Distribusi responden berdasarkan pernah atau tidak melipat buku 
 
No. Pernah melipat buku yang 
dipinjam di perpustakaa 
Frekuwensi Persentase (%) 
1. Pernah  15 25,9 
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2. 
3. 
4. 
Tidak pernah 
Kadang-kadang  
Sering  
32 
9 
2 
55,2 
15,5 
3,4 
 Jumlah 58 100 % 
Sumbe: Hasil olahb data 2017 
 Dari tabel.27 di atas 32 responden atau (55,2 %)  menyatakan tidak pernah 
melipat buku yang di pinjam di perpustakaan. Perilaku siswa pernah atau tidak 
pernah melipat buku yang dipinjam di perpustakaan  lebih banyak tidak pernah 
melakukan sehingga buku tetap rapi dan bersih. 
 
Tabel.28 
 
Distribusi responden berdasarkan sikap pada saat menemukan buku di 
perpustakaan yang halamannya tidak lengkap 
 
No.  Pernah menemukan buku yang 
halamanya tidak lengkap lagi 
Frekuwensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Pernah 
Tidak pernah 
Sering 
Kadang-kadang 
29 
12 
9 
8 
50,0 
20, 7 
15,5 
13,8 
 Jumlah 58 100 % 
Sumber: Hasil olah 2017 
 Dari tabel.28 di atas 29 responden atau (50,0 %) menyetakan pernah 
menemukan yang halamannya tidak lengkap. Siswa pernah menemukan buku 
perpustakaan halamannya, untuk itu petuga atau pustakawan MTsN 3 Kabupaten 
Bima untuk segera malakukan tindakan atau kebijakan sehingga siswa tidak 
menurunkan minat baca atau semangatnya datang di perpustakaan. 
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Tabel.29 
 
Distribusi responden berdasarkan tindakan pada saat menemukan buku yang 
halamannya tidak lengkap lagi 
 
No. Yang dilakukan pada saat 
menemukan buku yang 
halamannya tidak lengkap 
Frekuwensi Presentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Membiarkan saja 
Melaporkan kepada petugas 
Cuek 
Mencari halaman buku yang hilang 
9 
43 
2 
4 
15,6 
74,1 
3,4 
6,9 
 Jumlah 58 100 
Sumber: hasi data primer 2017 
 Dari tabel 29 diatas cuman 2 responden atau (6,9 %) menjawab cuek 
ketika melihat buku yang halamnya sudah tidk lengkap. Tindakan siswa yang 
dilakukan apabila menemukan buku yang halamannya tidak lengkap lagi 
umumnya siswa melaporkan kepada petugas atau pustakawan MTsN 3 Kabupaten 
Bima, hal ini menjadi perhatian yang serius untuki segera diantisipasi. 
 
Tabel.30 
 
Distribusi responden berdasarkan sikap saat menemukan buku yang robek dan 
lepas dari pembungkusnya 
 
No. Yang dilakukan pada saat 
menemukan buku yang robek 
atau lepas dari pembungkusnya 
Frekuwensi Presentase (%) 
1 
2 
3 
Membiarkan saja 
Memberbaiki 
Melaporkan kepada petugas 
35 
11 
9 
60,3 
19,0 
15,5 
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4 Membuang 3 5,2 
 Jumlah 58 100 % 
Sumber: olah data 2017 
 Dari tabel. 30 diatas 35 responden atau (60,3 %) menyatakan membiarkan 
saja. Perilaku siswa atau sikap yang dilakukan pada saat menemukan buku yang 
robek atau lepas dari sampulnya umunya mebiarkan saja hal ini dapat 
mengganggu aktifitas pengguna atau pemamfaatan perpustakaan MTsn 3 
Kabupaten Bima. 
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Tabel .31 
Hasil Kuesioner (Angket) di Perpustakaan MTSN 3 Kabupaten Bima 
NO. Pertanyaan Skor 
 
    
    A=4 B=3 C=2 D=1 
1. apakah anda mengetahui peraturan atau tata tertib di perustakaan 37 11 8 2 
2. apakah anda mengotori (mencret-coret) buku perpustakaan 7 47 4 0 
3. apakah anda mengetahui bahwa di perpustakaan dilarang  ribut 29 0 23 6 
4. jika anda sering ribut di perpustakaan apa  alasanyan  47 3 8 0 
5. apakah anda mengetahui peraturan dilarang makan dan minum 33 13 8 4 
6. apa alasannya sehingga anda makan dan dan minum di perpustakaan 15 2 26 15 
7. 
apakah anda mengetahui peraturan tata tertib dalam meminjam buku 
di perpustakaan 
33 18 7 0 
8. 
apakah anda pernah terlambat mengembalikan buku yang dipinjam di 
perpustakaan 
23 28 7 0 
9. jika anda pernah terlambat mengembalikan buku, apa alasanya 7 33 18 0 
10. 
apakah anda pernah mengembalikan buku yang dipinjam lebih awal 
atau sebelum waktunya  
36 16 3 13 
11. 
jika anda pernah mengembalikan buku sebelum waktunya apa 
alasannya 
39 15 4 0 
12. apakah anda mengembalikan buku tepat pada waktunya 24 0 29 5 
13. alasan mengembalikan buku tepat pada waktunya, karena 22 16 20 0 
14. 
jika anda pernah mengotori buku milik perpustakaan, apa yang 
menjadi alasannya 
19 32 7 0 
15. jika anda pernah melipat buku, apa alasan anda sehingga itu dilakukan 37 5 16 0 
16. apakah anda pernah menghilangkan buku yang dipinjam  0 55 3 0 
17. apkah anda pernah ke perpustakaan untuk menyelesaikan tugas 22 25 0 11 
18. 
apa alasan anda sehingga memilih perpustakaan sebagai tempat untuk 
menyelesaikan tugas 
35 8 13 2 
19. jika buku yang anda cari tidak ditemukan, apa yang anda lakukan 48 8 0 2 
20. 
apa yang anda lakukan setelah membaca buku, majalah,surat kabar 
yang tidak untuk di pinjam 
41 5 12 0 
21. apakah anda pernah mengembalikan buku dalam keadaan robek 15 41 2 0 
22. 
jika anda pernah merobek buku milik perpustakaan, apa alasanya 
sehingga itu dilakukan 
15 11 22 10 
23. bagaimana pendapat anda jika ada seorang siswa yang merobek buku 0 51 0 7 
24. 
apakah anda pernah mengembalikan buku dalam keadaan kusut dan 
kotor 
7 45 4 2 
25. apakah anda pernah melipat buku yang ada di perpustakaan 15 32 9 2 
26. 
apakah anda pernah mendapatkan buku di perpustakaan yang 
halamannya tidak lengkap 
29 12 9 8 
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Ket: A-4, B-3, C-2, D-1 
Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner November 2017 
 
Setelah memperoleh data dari hasil penelitian tentang pengaruh perilaku 
pemustaka terhadap pemamfaatan perpustakaan di MTsN 3 Kabupaten Bima, 
maka penulis mendapatkan gambaran untuk memberikan pembahasan dan 
menyimpulkan bahwa umunya perilaku yang terjadi atau dialami siswa MTsN 3 
Kabupaten Bima sebelum pemamfaatan perpustakaan siswa sudah banyak 
mengetahui aturan tata tertip dan sanksi yang berlaku diperpustakaan MTsN 3 
Kabupaten Bima. Ini dapat dilihat pada tabel 3 sampai dengan 16 yang 
menyatakan bahwa siswa sudah mengetahui bahkan sangat mengetahui peraturan 
dan tata tertib yang berlaku di perpustakaan, baik itu tata tertib dalam hal 
peminjaman koleksi, maupun tata tertib tentang larangan disaat berada dalam 
perpustakaan dan sanksi sanksi yang diterapkan apabila ada siswa yang melanggar 
aturan. 
Faktor yang mempengaruhi siswa dalam pemamfaatan perpustakaan 
MTsN 3 Kabupaten Bima pada umunya dipengaruhi oleh dua hal yaitu perilaku 
positif dan perilaku negatif yang timbul dalam pribadi siswa sendiri dan faktor 
yang timbul karena dari luar. Sikap siswa tersebut dapt dilihat pada tabel 17 
sampai dengan tabel 30 yang menggambarkan bagaimana faktor faktor yang 
pengaruhi sikap atau perilaku siswa dalam pemamfaatan perpustakaan MTsN 3 
Kabupaten Bima yang terjadi saat ini. 
27. 
apa yang anda lakukan jika melihat halam buku yang tidak lengkap 
lagi 
9 43 2 4 
28. 
apa yang anda lakukan jika melihat buku yang robek atau lepas dari 
sampulnya 
29 11 9 3 
JUMLAH         
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Dari seluruh pembahasan yang telah di kemukakan dalam penulis menarik 
beberapa kesimpulan: 
1. Siswa MTsN 3 Kabupaten Bima selama memanfaatkan perpustakaan 
menunjukan kecenderungan perilaku yang positif dengan hasil 91%. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil olahahdata kosioner Hal ini dapat dilihat dari 
pengetahuan siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku di perpustakaan 
pada kategori mengetahui tata tertib yang ada di perpustakaan, umumnya siswa 
mengetahui larangan mengotori atau mencoret-coret buku perpustakaan, 
larangan untuk ribut di dalam perpustakaan, siswa sering melakukan diskusi 
kelompok di perpustakaan, siswa tidak makan dan minum di dalam 
perpustakaan, umumnya siswa mengetahui tata tertib peminjaman, perilaku 
dalam hal keterlambatan mengembalikan buku pada kategori tidak pernah. 
2. Umumnya faktor yang mempengaruhi perilaku siswa terhadap pemanfaatan 
perilaku siswa dipengaruhi oleh perilaku positif dan perilaku negatif  yang 
timbul dari dalam diri siswa sendiri dan faktor yang timbul dari luar yaitu 
perilaku positifnya adalah siswa sering menggunakan jasa perpustakaan karena 
di perpustakaan bukunya lengkap, jika buku yang dicari tidak ditemukan, 
langsung menanyakan ke pengelolah perpustakaan, sikap setelah 
memanfaatkan buku langsung mengembalikan ke tempat semula. Sedangkan 
perilaku negatifnya adalah, siswa pernah mengembalikan buku dalam keadaan 
robek dan halaman buku yang tidak lengkap, sikap siswa pada saat menemukan 
buku yang robek dan lepas dari sampulnya membiarkan saja dan siswa pernah 
merobek buku karena tidak ada tempat foto copy. 
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B. Saran-Saran 
1. Para pengelolah perpustakaan MTSN 3 Kabupaten Bima, perlu meningkatkan 
pelayanan dan pengawasannya terhadap setiap pengunjung yang hendak masuk 
ke perpustakaan serta menerapkan segala peraturan yang berlaku, sehingga 
diharapkan mampu berlaku disiplin dalam pemanfaatan perpustakaan. 
2. Untuk meningkatkan pemanfaatan perpustakaan MTSN 3 Kabupaten Bima, 
maka diperlukan pembinaan dan pengembangan oleh pengelolah atau Kepala 
Sekolah terhadap bahan bacaan perpustakaan yang ada, terutama koleksi fiksi 
dan non fiksi, surat kabar dan majalah, agar para siswa yang mengunjungi atau 
memanfaatkan perpustakaan akan lebih menarik dan meningkat, serta siswa 
selalu menjaga dan memperbaiki perilakunya, baik perilaku positif maupun 
perilaku negatif. 
3. Diperlukan perhatian yang serius serta anggaran yang cukup dari pihak sekolah 
sebagai penentu kebijakan guna peningkatan sarana dan prasarana untuk 
menunjang pemanfaatan perpustakaan MTSN 3 Kabupaten Bima. 
4. Disarankan agar pengetahuan dan keterampilan pengelolah MTSN 3 
Kabupaten Bima, untuk lebih ditingkatkan dengan mengikuti kegiatan 
pendidikan formal maupun non formal jurusan Ilmu Perpustakaan dan ikut 
serta kegiatan pengembangan profesi perpustakaan.  
68 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Azwar, Saifuddin. 2000. Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
 
Bimo, Walgito. 2005.Psikologi sosial. Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 
Psikologi UGM. 
 
Depatemen Agama RI. 1995.Al-Quran dan Tejemahannya. Semarang: Toha Putra. 
 
Dic, Hartako. 2012. Kamus Populer Filsafat. Jakarta: Rajawali. 
 
Efendi, Onong Uchjana. 1998. Hubungan Insan. Bandung: Remaja Karya. 
 
Ibrahim, baffadal. 2001. Pengelolaan Perpustakaan sekolah. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Ibrahim dan Darsono. 2008. Membangun Akidah Ahklak. Jilid 3. Solo: Serangkai 
Pustaka Mandiri. 
 
Lasa HS. 2002. Membina Perpustakaan Sekolah Madrasah dan Sekolah Islam. Ed. 
1. Cet. 1. Yogyakarta: Adicita Karya Nusa. 
 
Masturi, M. Habib. 2011. Pengaruh Pemanfaatan Perputakaan Sekolah Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa, Jakarta: Hidaya Karta Agung. 
 
Mutrainah. 2003. Piskologi Sosial. Jakarta: Sinar Baru. 
 
Nasution a.s . 2006. Petunjuk Untuk Membina Memakai dan Memelihara 
Perpustakaan Sekolah,Jakarta: Dunia Pustaka Jaya. 
 
Nugraha, Setya. 2013. Kamus Bahasa Indonesia Praktis. Surabaya: Sulita Jaya. 
UIN Alauddin. 2013. Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilimiah. Makassar: Alauddin 
Press. 
 
Patty. 2010Pengantar Psikologi Umum. Surabaya: Usaha Nasional. 
 
Rakmat, Jalaluddin. 1993. Metode Penelitian Komunikasi. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
 
Saebani, Ahmad. 2008. Metode Penelitian. Bandung: Pustaka Setia. 
 
Saleh, Ahmad Ibnu. 2011. Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah. Jakarta: 
Hidayakarta Agung. 
 
69 
 
  
Sarwono. 2006. Psikologi Remaja. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
 
Soedibyo, Noer Hayati. 2008. Pengelolaan Perpustakaan. Pt. Alumni Bandung. 
 
Sudirman, Someng. 2012. Psikologi Umum dan Perkembangan. Makassar: Alauddin 
University Press. 
 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif dan 
kuantitatifR dan D). Bandung: Alfabeta. 
 
Suharsimi, Arikunto. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Cet. 5. 
Jakarta:Rineka Cipta. 
 
Basuki, Sulistio. 2000. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarata: Granmedia Pustaka 
Utama. 
 
SutarnoNs. 2003. Perpustakaan dan Masyarakat. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 
 
Suwarno, Wiji. 2009. Psikologi Perpustakaan. Jakarta: Sagungseto. 
 
Usman, H. 2009. Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Yusuf.M.Pawit. 2007. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan. Jakarta: Kencana. 










 Abdul Malik lahir di karumbu pada tanggal 4 mei 
tahun 1994. Anak ke 6 dari 8 bersaudara  hasil dari buah hati 
ayahanda Arsyad dan ibunda Arbiyah. 
 Pendikan formal pada tahun 1999 di SDN Soroafu 
Kabupaten Bima dan lulus pada tahun 2005, pada tahun yang 
sama penulis melanjutkan pendidikan di SMPN 16 Bima dan lulus pada tahun 2008, 
dan pada tahun yang sama pula penulis melanjutkan pendidikan di SMKN 4 Bima 
dan lulus pada tahun 2011, dan pada tahun 2013 penulis baru melanjutkan pendidikan 
di Universitas Islam Negeri yaitu UIN Alauddin Makassar jenjang S1 pada Jurusan 
Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dan Alhamdulillah  bisa selesai 
pada tahun 2018 dengan gelar Sarjana Ilmu Perpustakaan,(S.I.P).              
 
